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ABSTRAK

DAVID ARIABEEMA JATMIKO, Penerapan Perawatan Lifeboat Sebagai
Alat Keselamatan di atas Kapal MV. Habco Polaris. Di bimbing oleh Capt. Tri
Haryanto., M.Mar dan Dwi Yanti M, S.kom., M.Sc.

Dalam dunia pelayaran memungkinkan sering terjadinya suatu kecelakaan
diatas kapal. Hal ini bisa disebabkan oleh 2 faktor yaitu faktor alam dan faktor
manusia. Oleh karena itu untuk mencegah kecelakaan tersebut, International
Maritime Organization (IMO) membuat suatu peraturan untuk menjamin
kesalamatan dalam pengoperasian kapal yaitu salah satunya Safety of Life at Sea
yang biasa disingkat SOLAS. SOLAS sendiri mengatur terkait alat-alat
keselamatan diatas kapal guna menghindari kecelakaan diatas kapal yang tertulis
dalam Chapter Il yaitu Life Saving Appliances and Arrangements (Perangkat
Pertolongan dan Alat Pengaturnya). Penelitian ini dilakukan di Kapal MV. Habco
Polaris pada saat melakukan Praktek Laut (PRALA) yang dimulai sejak tanggal 17
Agustus 2021, dengan tujuan untuk mengetahui penerapan perawatan Lifeboat
sebagai alat keselamatan diatas kapal dan untuk mengetahui kendala dalam
penerapan perawatan Lifeboat sebagai alat keselamatan di atas kapal MV. Habco
Polaris berdasarkan SOLAS BAB Il 1974, serta upaya mengatasi kendalanya.
Jenis penelitian secara kualitatif dengan metode deskriptif, maka metode
pengumpulan data dilakukan dengan metode lapangan yang terdiri dari observasi,
wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian pertama ini yaitu mualim tiga
selaku penanggung jawab atas alat-alat keselamatan diatas kapal melakukan
perawatan baik secara weekly test, monthly test, dan 3 month test dengan di buktikan
dengan data check list maintenance and inspection of LSA and appliances dan hasil
penelitian kedua yaitu kendala dalam penerapan perawatan lifeboat baik secara
internal maupun secara eksternal.

Kata kunci : Kecelakaan; Lifeboat; Perawatan; SOLAS BAB IlI



ABSTRACK

DAVID ARIABEEMA JATMIKO, Implementation of Lifeboat Maintenance as
a Safety Tool on board the MV. Habco Polaris. Supervised by Capt. Tri Haryanto.,
M.Mar and Dwi Yanti M, S.kom., M.Sc.

In the world of shipping, an accident can occur on a ship. This can be caused
by 2 factors, namely natural factors and human factors. Therefore, to prevent this
accident, the International Maritime Organization (IMO) made a regulation to
ensure safety in ship operations, one of which is Safety of Life at Sea, commonly
abbreviated as SOLAS. SOLAS itself regulates safety equipment on board to avoid
accidents on board which is written in Chapter 111, namely Life Saving Appliances
and Arrangements. This research was conducted on the MV. Habco Polaris during
Sea Practice (PRALA) which started on August 17 2021, to know the application of
Lifeboat maintenance as a safety tool on board and finding out the obstacles in
implementing Lifeboat maintenance as a safety tool on board MV. Habco Polaris
is based on CHAPTER 111 SOLAS 1974, and efforts to overcome the obstacles. This
type of research is qualitative with descriptive methods, so the data collection
method is carried out by field methods consisting of observation, interviews and
documentation. The results of this first research are that the 3rd captain as the
person responsible for the safety equipment on board the ship carries out
maintenance through weekly tests, monthly tests and 3 month tests as proven by
data from the maintenance and inspection checklist of LSA and appliances and the
results of the second research. namely obstacles in implementing lifeboat
maintenance both internally and externally.

Keywords: Accident; Lifeboat; Maintenance; SOLAS CHAPTER IlI
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Daftar Istilah

Lifeboat

Salah satu jenis perlengkapan yang harus ada di dalam kapal laut karena
perannya yang penting sebagai penolong di keadaan darurat untuk para awak
dan penumpang kapal.

Saturday Weekly test

Suatu kegiatan mingguan yang meliputi pengecekan dan perawatan alat-alat
keselamatan diatas kapal guna merawat alat keselamatan tersebut.

Safety Officer

Seseorang yang memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan
keselamatan dan kesehatan kerja di atas kapal.

Lingering Aluminium

Suatu bahan yang terbentuk dari campuran aluminium, magnesium dan
mangan.

Lifeboat inspection

Pemeriksaan untuk mengetahui terkait kondisi terakhir Lifeboat yang ada
diatas kapal, mulai dari perlengkapan Lifeboatnya, kondisi mesin, ataupun
davitnya sesuai ketentuan SOLAS 1974.

Davits

Alat yang sangat penting untuk mendukung peluncuran sekoci yang
memungkinkan awak kapal meninggalkan kapal saat keadaan darurat.
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